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Abstrak. Kebun Raya Kuningan (KRK) merupakan kawasan konservasi ex situ 
sekaligus in situ jenis tumbuhan di kawasan Gunung Ciremai. KRK berperan penting 
dalam penyelamatan berbagai jenis tumbuhan, salah satunya yaitu jenis bambu. 
Sampai saat ini, keterbaharuan data keanekaragaman jenis bambu di kawasan 
tersebut belum pernah dilaporkan sehingga penelitian ini bertujuan mengevaluasi 
data keanekaragaman jenis, jumlah serta status konservasi jenis bambu di Kebun 
Raya Kuningan. Pengambilan sampel menggunakan metode deskriptif kualitatif 
meliputi eksplorasi, pengambilan sampel, pengamatan morfologi dan identifikasi jenis 
bambu. Penetapan status konservasi jenis bambu mengacu pada IUCN redlist. 
Berdasarkan pendataan di lapangan diperoleh sebanyak 36 jenis dan dikelompokkan 
ke dalam tujuh marga bambu telah dikoleksi di Kebun Raya Kuningan, dua jenis 
diantaranya yaitu Dendrocalamus giganteus dan Gigantochloa kuring tergolong jenis 
bambu langka. Berdasarkan indeks keragaman Shannon-Wiener untuk mengetahui 
indeks keragaman jenis bambu di Taman Bambu Siageung Kebun Raya Kuningan 
diperoleh hasil perhitungan indeks keragaman dengan tingkat H’ sebesar 3,62967 
artinya keragaman jenis bambu di Taman Bambu Siageung Kebun Raya Kuningan 
tergolong tinggi. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu 
pusat keanekaragaman jenis bambu di 
dunia.Lebih dari 1.350 jenis bambu di 
dunia, sekitar 10% atau lebih dari 157 
jenis terdapat di Indonesia.Hampir 50% 
jenis bambu di Indonesia merupakan 
jenisendemik, dan lebih dari 50% telah 
dimanfaatkan oleh penduduk.Di Pulau 
Jawa diperkirakan ada 60 jenis bambu, 14 
jenis diantaranya telah dikonservasi di 
Kebun Raya Bogor dan Kebun Raya 
Cibodas. Sembilan jenis merupakan 
endemik Pulau Jawa [1,14,15]. 
Keberadaan beberapa jenis bambu 
di alam mulai terancam karena 
overeksploitasi, perubahan fungsi lahan 
maupun kebakaran lahan,terutama jenis 
bambu yang bernilai ekonomi [18], 
sehingga upaya konservasi perlu 
dilakukan.Salah upaya penyelamatan 
jenis bambu, melalui kebun raya sebagai 
kawasan konservasi ex situ sekaligus 
sumber plasma nutfah jenis bambu. 
Kebun Raya Kuningan (KRK) 
merupakan salah satu kebun raya dengan 
koleksi bambu yang lengkap untuk 
mengoservasi jenis bambu di Jawa.Sampai 
saat ini, inventarisasi keragaman jenis 
bambu di kawasan tersebut belum pernah 
dilakukan, sehingga penelitian ini 
difokuskan pada mengidentifikasi jenis 
sekaligus menganalisis keragaman jenis 
bambu di KRK.Selain itu, pembaharuan 
data status konservasi dan potensi 
pemanfaatannya didata untuk menunjang 
konservasi jenis bambu di Jawa. 
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KAJIAN TEORI 
1. Karakteristik Bambu 
Bambu merupakan tumbuhan yang 
tumbuh merumpun dari suku Poaceae 
atau Gramineae atau suku rumput-
rumputan dan anak suku Bambosoideae 
[14, 15, 16, 17]. Tumbuhan tersebut 
dimasukkan ke dalam Divisi 
Spermatophyta, Sub divisi Angiospermae, 
Kelas Monokotiledonae, Ordo graminales 
[3],  
Tumbuhan Bambu mempunyai 
batang berbentuk buluh, beruas, berbuku-
buku, berongga, mempunyai cabang, 
berimpang dan mempunyai daun buluh 
yang menonjol. Bambu ialah nama bagi 
kumpulan rumput-rumputan berbentuk 
perdu yang melempeng, dengan batang-
batangnya yang biasanya tegak, kadang 
memanjat, mengayu dan bercabang-
cabang, dapat mencapai umur panjang 
yaitu 40–60 tahun [8]. 
Buluhnya timbul dari buku-buku 
rimpang yang menjulur/menjalar pada 
pertumbuhannya yang kuat, rimpang 
bercabang-cabang banyak. Saat (waktu 
yang tepat) bertaruk atau munculnya 
tunas berbeda-beda, ada jenis yang 
bertunas pada awal musim hujan, pada 
masa musim hujan dan sebagian lagi pada 
akhir musim hujan. Bambu merupakan 
tumbuhan tahunan dan dibedakan atas 
dua kelompok berdasarkan cara 
tumbuhnya. Pertama, jenis yang 
tumbuhnya berumpun (simpodial) dan 
kedua, jenis yang tumbuhnya tidak 
membentuk rumpun (monopodial). Tipe 
rumpun di Indonesia umumnya adalah 
simpodial [8]. 
Tumbuhan bambu memiliki kulit 
luar berwarna kuning, hijau, hijau 
kebiruan, hijau kecoklatan atau ungu. 
Batang muda selalu tertutup seludang 
yang sangat rapat, berbulu coklat, atau 
kehitaman, seludang akan lepas seiring 
dengan pertumbuhan panjang batang. 
Seludang pada batang tua pada umumnya 
lepas daunnya berbentuk bulat 
memanjang, pita atau lanset, ujung 
runcing atau meruncing, tulang daun 
sejajar, tangkai semu pendek, pelepah 
daun memeluk batang, kadang-kadang 
berbulu. Bunga berbentuk majemuk bulir, 
tandan atau malai dengan siklus 
pembungaan yang bervariasi. Beberapa 
jenis bambu berbunga setelah 20-30 
tahun, bahkan sampai 44 tahun. Benang 
sari pada umumnya berjumlah enam 
[14,15]. 
Bambu dapat mencapai ketinggian 
maksimum setelah 2-4 bulan. Tumbuhan 
bambu dapat tumbuh mencapai tinggi 0,3 
m sampai dengan kisaran 30 m, dengan 
diameter batang 0,25 cm sampai dengan 
25 cm dan ketebalan dindingnya hingga 
25 mm[16]. Di daerah tropis, diameter 
buluhnya dapat mencapai 15-20 cm dan 
panjangnya dapat mencapai 40 m. 
 
2. Persebaran dan Ekologi Bambu 
Bambu banyak ditemukan di daerah 
tropis di benua Asia, Afrika dan Amerika 
serta beberpa spesies ditemuakan di 
australia. Daerah Indo-burma dianggap 
sebagai daerah asal tumbuhan ini [3]. 
Tumbuhan bambu di Indonesia 
tersebar hampir di semua wilayah 
diantaranya yaitu Sulawesi, Jawa, Bali, 
Sumba, Sumatra, Papua dan Kalimantan. 
Hal tersebut dikarenakan Indonesia 
memiliki iklim yang cocok untuk 
pertumbuhan bambu [16]. 
Di Indonesia diperkirakan terdapat 
sekitar 159 spesies dari total 1.250 jenis 
bambu yang terdapat di dunia. Sekitar 88 
jenis bambu yang ada di Indonesia 
merupakan tumbuhan endemik [7]. 
diantaranya berasal dari marga 
Arundinaria, Bambusa, Dendrocalamus, 
Nastus, Gigantochloa, Melocanna, 
Phyllostachys, Schizostachyum, dan 
Thyrsostachys[16]. Data tersebut jauh 
lebih banyak dari spesies yang dilaporkan 
sebelumnya yaitu 157 spesies yang 
diperkirakan ada di Indonesia dan lebih 
sedikit dari total spesies yang dilaporkan 
di duniayaitu 1.350 [1,2,3] dan lebih dari 
90% dari jenis yang ada terdapat di luar 
kawasan hutan [16]. 
Tumbuhan bambu tersebar dan 
tumbuh disuatu wilayah di pengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya tanah, 
ketinggian tempat dan Iklim. Tumbuhan 
bambu secara umum dapat tumbuh pada 
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berbagai jenis tanah. Berbagai keadaan 
tanah dapat ditumbuhi bambu, mulai dari 
tanah berat sampai ringan, tanah kering 
sampai becek dan dari tanah subur 
sampai tanah kurang subur [16].Namun 
demikian, kondisi tanah dengan pH 5,0-
6,5 merupakan kondisi yang baik untuk 
pertumbuhan bambu [6]. 
Bambu dapat tumbuh pada lahan-
lahan di dataran rendah sampai dataran 
tinggi dengan ketinggian antara 0– 2.000 
m dpl[6].atau 0–1.500 [16]. dari 
pegunungan berbukit-bukit dengan 
lereng curam hingga landai [6,16]. 
Sedangkan faktor iklim turut 
mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan 
bambu.  Tumbuhan bambu akan tumbuh 
dengan baik pada suhu 8,8 - 36°C, dengan 
curah hujan tahunan minimal 1.020 mm, 
sedangkan kelembaban 80% [6].  
Bambu merupakan tumbuhan yang 
paling cepat tumbuh dan dapat hidup 
selama bertahun-tahun. Bambu memiliki 
kemampuan adaptasi yang besar 
terhadap variasi unsur-unsur iklim dan 
tanah. Iklim yang panas dan lembab 
seperti di Indonesia sangat cocok untuk 
pertumbuhan bambu, sehingga tidak 
mengherankan apabila tumbuhan bambu 
banyak dijumpai di Indonesia, antara lain 
di Sulawesi, Jawa, Bali, Sumba, Sumatra, 
Papua, dan Kalimantan [16].  
Persebaran bambu baik horizontal 
maupun vertikal amatlah luas, terutama 
secara horizontal bambu tersebar dari 
daerah tropis sampai ke daerah yang 
beriklim sedang. Pada persebaran secara 
vertikal bambu berkisar pada ketinggian 
0-1.500 m dpl [16]. 
Individu-individu dalam populasi 
dapat tersebar menurut tiga pola yaitu 
acak, seragam, dan bergerombol (tidak 
teratur). Penyebaran secara acak relatif 
jarang di alam, terjadi dimana lingkungan 
sangat seragam dan terdapat pada 
kecenderungan untuk berkumpul. 
Penyebaran seragam dapat terjadi karena 
persaingan antar individu sangat keras 
dimana terdapat antagonisme positif yang 
mendorong pembagian ruang yang sama 
[11]. 
 
3. Potensi dan Pemanfaatan 
Tumbuhan Bambu oleh Masyarakat 
Bambu telah lama digunakan untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan manusia  
diantaranya sebagai bahan pangan 
(rebung), alat musik, bahan baku sumpit, 
alat ibadah, barang kerajinan, perkakas 
rumah tangga, kayu bakar, kap lampu, 
kursi, tirai, pipa air, alat penangkap ikan, 
antenna TV, tempat jemuran, pagar dan 
dinding kandang ternak termasuk 
tumbuhan yang dijadikan tanaman hias 
[1,5,7,14,15,18 ]. 
Bambu memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi bahan bakar 
alternatif diantaranya biofuel dan arang 
yang ramah lingkungan[2, 7]. Walaupun 
dibuat arang, bahan bakar alternatif ini 
akan tetap ramah lingkungan 
dikarenakan arang bambu sangat efektif 
memurnikan udara dan absorbsi bau 
dalam suatu ruangan [7]. 
Bambu juga berfungsi sebagai 
penjernih air. Oleh karena itu, daerah 
bantaran sungai yang banyak pohon 
bambu, air sungai tersebut terlihat jernih. 
Bambu yang dimanfaatkan umumnya 
yang sudah masak tebang, lebih kurang 
berumur empat tahun dan pemanenannya 
dengan sistem tebang pilih. Setelah 
ditebang biasanya direndam dalam air 
mengalir, air tergenang, lumpur, air laut 
atau diasapkan. Kadang-kadang 
diawetkan juga dengan bahan kimia. 
Kegiatan selanjutnya adalah pengeringan 
[2]. 
Tumbuhan bambu berpotensi 
menjadi solusi alternatif bagi sejumlah 
permasalahan lingkungan terutama 
dalam mengatasi pemanasan global. 
Cepatnya pertumbuhan bambu 
dibandingkan dengan pohon kayu, 
membuat bambu dapat diunggulkan 
untuk deforestasi. Selain itu, bambu juga 
merupakan penghasil oksigen paling 
besar dibandingkan dengan jenis pohon. 
Bambu juga memiliki daya serap karbon 
yang cukup tinggi untuk mengatasi 
persoalan CO2 di udara, selain juga 
merupakan tumbuhan yang cukup baik 
untuk memperbaiki lahan kritis dan 
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Kemampuan meredam suara yang baik 
dan menghasilkan oksigen[14,15]. 
Tumbuhan bambu memiliki 
kelebihan dibandingkan tumbuhan kayu 
lainnya diantaranya yaitu 
pertumbuhannya yang cepat sehingga 
ketersediannya melimpah dan dapat 
diambil  atau di panen sesuai dengan 
kebutuhan berdasarkan umur bambu  
sehingga keberlangsungannya tetap 
lestari. Selain dari itu, tumbuhan bamboo 
memiliki akar rimpang yang dapat 
mengikat tanah dan air dengan sangat 
baikserta berperan dalam fitoremediasi 
[18]. 
Tumbuhan bambu banyak 
digunakan untuk bahan bangunan karena 
memiliki batang yang kuat, keras namun 
mudah dibelah, ringan sehingga 
mengurangi bahaya gempa, dan rata pada 
permukaannya sehingga memudahkan 
dalam pemanfaatannya khususnya dalam 
konstruksi bangunan  seperti atap 
bangunan dan jembatan [7,14,15].  
Daun bambu digunakan untuk obat 
dan bahan dasar pangan cemilan [7]. 
Selain itu, daun bambu juga dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk untuk 
perbaikan struktur tanah dan 
pertumbuhan tanaman karena pada daun 
bambu banyak mengandung unsur kalium 
dan fosfor[13]. 
Rumpun bambu yang ditanam pada 
sekeliling area pertanian berfungsi 
sebagai penahan angin (wind barier) dan 
spons air, sehingga mampu 
meminimalisir kerusakan lahan pertanian 
yang disebabkan angin sekaligus sebagai 
penyedia air tanah untuk tanaman 
pertanian, menahan erosi dan 
sedimentasi [13]. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif meliputi 
pengambilan sampel dan pengukuran 
faktor lingkungan, pengamatan morfologi, 
identifikasi jenis dan analisis 
data.Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode jelajah ke 
setiap sudut lokasi penelitian [12]. 
Parameter pengamatan meliputi 
nama lokal, nama ilmiah, asal koleksi, 
nomor akses, karakteristik morfologi, 
jumlah populasi dan data ekologi. Bagian 
tumbuhan yang penting yang menjadi 
karakter kunci jenis bambu dijadikan 
sebagai spesimen herbarium. Pengamatan 
morfologi dan identifikasi jenis bambu 
yang ditemukan mengacu pada kunci 
identifikasi bambu di Indonesia [1, 2, 5]. 
Selanjutnya, tingkat keragaman jenis 
bambu menggunakan persamaan indeks 
keragaman Shannon-Wiener [10]. 
 
 
PEMBAHASAN 
Koleksi bambu di KRK merupakan 
hasil eksplorasi dan hasil sumbangan 
yang terdokumentasi dengan baik 
meliputi nama jenis, asal koleksi dan 
informasi fenologi. Berdasarkan hasil 
inventarisasi, sebanyak 160 spesimen 
termasuk ke dalam 36 jenis dan 7 marga 
telah dikoleksi di KRK. Ketujuh  marga 
tersebut yaitu Bambusa, Schizotachyum, 
Gigantochloa, Dendrocalamus, Guardua, 
Oxytenanthera dan Melocana, merupakan 
marga bambu yang banyak tersebar di 
Jawa. Marga Bambusa, Dendrocalamus 
dan Gigantochloa merupakan tiga marga 
yang banyak ditemukan di Jawa.Sebanyak 
143 jenis bambu yang ada di Indonesia 
sudah teridentifikasi [15]. 
Jumlah jenis yang sangat beragam 
dari jenis-jenis bambu di Indonesia 
menyebabkan sembilan jenis dari marga 
Bambusa, Dendrocalamus dan 
Gigantochloa belum dapat diidentifikasi 
sampai ke tingkat jenis.Keseluruhan 
koleksi bambu yang ada di KRK ditanam 
pada lokasi Taman Bambu Siageung. 
Adapun nama jenis, asal koleksi dan 
jumlah rumpun jenis bambu koleksi KRK 
tersaji dalam Tabel 1. 
Sebanyak dua jenis merupakan 
bambu  introduksi dari luar kawasan 
Malesiana yaitu B. tulda asal koleksi dari 
Pakistan dan Melocana bacifera berasal 
dari India yang merupakan sumbangan 
dari Kebun Raya Bogor. Tiga puluh empat 
lainnya merupakan jenis bambu asli 
Indonesia. Walaupun demikian, jumlah 
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tersebut belum mengakomodasi 
keseluruhan bambu di Jawa pada 
khususnya, sehingga eksplorasi dan 
koleksi bambu di Jawa perlu 
dilakukan.Dua jenis bambu, yaitu D. 
giganteus dan G. kuring tergolong ke 
dalam tumbuhan langka, bahkan IUCN 
redlist menetapkannya dengan status 
least concert [4]. Jenis bambu lainnya 
belum terindeks dalam IUCN redlist 
sehingga ke depannya perlu adanya 
evaluasi jenis bambu di alam. 
Keberadaan jenis-jenis bambu 
dikoleksi dalam Taman Bambu Siageung. 
Persebaran jenis, letak dan lokasi Taman 
Bambu Siageung KRK dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
1. Tingkat Keragaman Bambu di 
Kebun Raya Kuningan berdasarkan 
Indeks Keragaman Shannon-Wiener 
Berdasarkan hasil perhitungan 
indeks keragaman Shannon-Wiener jenis 
bambu di KRK didapatkan nilai sebesar 
3,62967 (nilai keragaman >3,5) sehingga 
dapat dikategorikan tingkat keragaman 
bambu di kawasan KRK tergolong tinggi 
(Tabel 2). Nilai keragaman bambu di 
Kebun Raya Kuningan yang lebih 
dibandingkan dengan keragaman di 
Sumedang [9]. 
Keberagaman koleksi bambu di 
Taman Bambu Siageung tersebut 
akanmendukung peran KRK sebagai pusat 
konservasi dan edukasi bagi masyarakat. 
Sebagai koleksi tematik, koleksi 
bambu Taman Bambu Siageung perlu 
dilakukan pengukuran terhadap 
ketinggian dan titik kordinator kawasan 
taman bambu dengan luasan yang 
dimiliki. Keterbatasan sumber air untuk 
penyiraman koleksi bambu menyebabkan 
kekeringan pada tanah. Dampaknya, 
pertumbuhan bambu di KRK tumbuh 
kurang maksimal sehingga perlu adanya 
pembuatan irigasi di sekitar Taman 
Bambu. Hal tersebut sesuai dengan 
karakteristik alaminya [16]. Bambu yang 
ada di Indonesia umumnya ditemukan di 
dataran rendah hingga pegunungan 
dengan ketinggian antara 750 dan 3.350 
mdpl (di atas  permukaan laut) di tempat-
tempat terbuka dan bebas dari genangan 
air. Di alam, banyak ditemukan di lereng 
di tepi sungai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Peta Kebun Raya Kuningan Koleksi Bambu Siageung 
 
Keanekaragaman Jenis Bambu 
Prosiding Seminar Nasional MIPA dan Pendidikan MIPA  166 
No Nama Jenis Nama Lokal Asal Koleksi  
1.  Bambusa  venticosa bambu gendang Bangda 
2.  Bambusa bambos (L.) Voss bambu duri Jawa, Mojokerto 
3.  Bambusa blumeana Schult.f. bambu duri Mojokerto 
4.  Bambusa glaucophylla  Widjaja bambu gringsing Jawa, Mojokerto 
5.  Bambusa multiplex (Lour.) JA & JH. Schultes bambu cina Jawa, Mojokerto 
6.  Bambusa oldamii Munro bambu Taiwan Jawa, Mojokerto 
7.  Bambusa sp.1 bambu hijau Bangda 
8.  Bambusa sp.2 Pringgadani Linggarjati, Kuningan 
9.  Bambusa sp.3 bambusa krisik kuning Jawa, Kuningan 
10.  Bambusa toldoides Munro budha bali Jawa, Mojokerto 
11.  Bambusa tulda Roxb - KRB-Pakistan 
12.  Bambusa vulgaris (Schrad) Wandl bambu haur Jawa, Mojokerto 
13.  Bambusa vulgaris var. striata ampel gading Jawa, Mojokerto 
14.  Bambusa vulgaris var. vulgaris bambu ampel hijau Jawa  
15.  Bambusa vulgaris var. wamia bambu blenduk budha Jawa, Mojokerto 
16.  Dendrocalamus asper Back awi hideung Jawa, Mojokerto 
17.  Dendrocalamus cf. asper bambu petung Jawa, Mojokerto 
18.  Dendrocalamus asper var. thai awi petung Bangda 
19.  Dendrocalamus gigantus Munro awi sembilang Jawa, Mojokerto 
20.  Dendrocalamus hamiltonii (Ness& Arn.) Munro - Jawa, Mojokerto 
21.  Dendrocalamus latiflorus Munro - Mojekerto 
22.  Dendrocalamus membranaceus Munro awi belang Jawa, Mojokerto 
23.  Dendrocalamus striatus (Roxb.) Ness bambu batu Jawa  
24.  Gigantochloa apus Kurz bambu tali Bangda 
25.  Gigantochloa atter (Hassk) Kurz bambu ater Jawa, Mojokerto 
26.  Gigantochloa hasskarliana (Kurz) Backer awi betung Kalimantan 
27.  Gigantochloa leucostriata Widjaja pring tali KRB- Kalimantan 
28.  Gigantoloa kuring Widjaya bambu kuring Sumatra  
29.  Guardua amplexfolia J.Presl - Jawa, Mojokerto 
30.  Melocana bacifera (Roxb.) Kurz bambu berry India  
31.  Oxytenanthera abycinica (A. Rich). Munro - Jawa, Mojokerto 
32.  Schizostachyum blumei Ness krisik hijau Jawa, Kuningan 
33.  Schizostachyum brachycladum Kurz bambu kuning/ rempal Jawa 
34.  Schizostachyum cautadum Backer ex Heyne awi tamiyang Jawa 
35.  Schizostachyum sp. pring lampar KRB-Jawa 
Tabel 1 Jenis bambu koleksi bambu di Kebun Raya Kuningan 
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Tabel 2 Indeks keragaman bambu di Kawasan Kebun Raya Kuningan 
 
 
PENUTUP 
Sebanyak 160 spesimen dalam 36 
jenis dan 7 marga bambu telah dikoleksi 
di Taman Bambu Siageung KRK. Sebanyak 
dua jenis bambu yaitu D. giganteus dan G. 
kuring tergolong jenis bambu langka 
dengan status konservasi least concern 
menurut IUCN. Dari hasil penghitungan 
indeks keragaman Shannon-Wiener, jenis 
bambu di Taman bambu Siageung 
tergolong tinggi dengan nilai indeks 
keragaman sebesar H’=3,62967. 
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No 
Nama Jenis 
Jumlah 
rumpun 
Pi Ln Pi Pi LnPi 
1.  Bambusa  ventiscosa 4 0.025 -3.6889 -0.0922 
2.  Bambusa bambos (L) Voss 6 0.0375 -3.2834 -0.1231 
3.  Bambusa blumeana Schult F. 4 0.025 -3.6889 -0.0922 
4.  Bambusa glaucophylla Widjaja 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
5.  Bambusa multiplex (Lour.) JA & JH. Schultes 9 0.03125 -4.1546 -0.1083 
6.  Bambusa oldamii munro 4 0.025 -3.6889 -0.0922 
7.  Bambusa sp.1 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
8.  Bambusa sp.2 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
9.  Bambusa sp.3 3 0.01875 -3.9766 -0.0746 
10.  Bambusa toldoides Munro 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
11.  Bambusa tulda Roxb 4 0.025 -3.6889 -0.0922 
12.  Bambusa vulgaris (Schrad) Wandl 4 0.025 -3.6889 -0.0922 
13.  Bambusa vulgaris (Schrad) Wandl var striata 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
14.  Bambusa vulgaris var vulgaris 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
15.  Bambusa vulgaris var wamia 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
16.  Dendrocalamus asper Black 3 0.01875 -3.9766 -0.0746 
17.  Dendrocalamus asper var thai 3 0.01875 -3.9766 -0.0746 
18.  Dendrocalamus cf. asper.  5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
19.  Dendrocalamus giganteus Munro 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
20.  Dendrocalamus hamiltonii  Ness& Arn. ex Munro 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
21.  Dendrocalamus latiflorus 2 0.0125 -4.382 -0.0548 
22.  Dendrocalamus membranaceus Munro 4 0.025 -3.6889 -0.0922 
23.  Dendrocalamus striatus (Roxb) Ness. 2 0.0125 -4.382 -0.0548 
24.  Gigantochloa apus Hassk Kurz 4 0.025 -3.6889 -0.0922 
25.  Gigantochloa atter (Hassk) Kurz 3 0.01875 -3.9766 -0.0746 
26.  Gigantochloa hasskarliana (Kurz) Backer 2 0.0125 -4.382 -0.0548 
27.  Gigantochloa leucostriata Widjaja 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
28.  Gigantoloa kuring Widjaya 3 0.01875 -3.9766 -0.0746 
29.  Guardua amplexfolia J.Presl 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
30.  Melocana bacifera (Roxb.) Kurz 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
31.  Oxytenanthera abycinica (A. Rich). Munro 3 0.01875 -3.9766 -0.0746 
32.  Schizostachyum blumei Ness. 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
33.  Schizostachyum brachycladum  Kurz 3 0.01875 -3.9766 -0.0746 
34.  Schizostachyum cautadum (Backer) Heyne 3 0.01875 -3.9766 -0.0746 
35.  Shizostachyum castanum Widjaya 5 0.03125 -3.4657 -0.1083 
36.  Schizostachyum sp. 4 0.025 -3.6889 -0.0922 
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-3.6297 
 
   
H' 3.62967 
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penelitian di Kebun Raya Kuningan. 
Ucapan terima kasih, kami ucapkan 
kepada para pengelola Taman Siagueng 
Kebun Raya Kuningan yang telah 
membantu dalam pengambilan sampel. 
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